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  The purpose of the research was to determine the best 
expired milk powder addition on feed to carcass weight, 
abdominal fat and income over feed cost of broiler. The 
materials used for this research were 81 heads of DOC with an 
average body weight 39,85 gram with coefficient of variation 
4,62%. The method used was experimentally designed by 
Completely Randomized Design with 3 treatments and 9 
replications which used 3 broilers on each replication. The 
feed treatments were P0 = basal feed, P1 = basal feed with 2% 
of expired milk powder and P2 = basal feed with 4% of 
expired milk powder. The variabels were carcass weight, 
abdominal fat weight and income over feed cost. The data was 
analyzed by Analysis of Variance (ANOVA) if there was 
significant effect continue with Duncan’s Multiple Range Test 
(DMRT). The results showed that expired milk powder 
addition on feed had no significant effect (P>0.05) to carcass 




The conclusion of the research was that the addition of 
expired milk powder at 4% level give the best treatments 
based on carcass weight. The suggestion of the research was 
used the different levels of expired milk powder addition. 
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Susu bubuk afkir merupakan susu bubuk yang sudah 
kadaluarsa atau tidak dikonsumsi lagi oleh manusia. Susu 
bubuk afkir mengandung protein yang cukup tinggi serta 
memiliki lemak kasar rendah. Susu bubuk afkir juga memiliki 
harga yang murah dan mudah didapat. Penambahan susu 
bubuk afkir kedalam pakan ayam pedaging dimungkinkan 
dapat mempengaruhi berat karkas, berat lemak abdominal dan 
nilai income over feed cost. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
penambahan susu bubuk afkir dalam pakan terhadap berat 
karkas, berat lemak abdominal dan income over feed cost 
ayam pedaging. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 
tambahan informasi tentang pemanfaatan susu bubuk afkir 
dalam pakan ayam pedaging serta menentukan level 
penambahan susu bubuk afkir terbaik dalam pakan ayam 
pedaging untuk menghasilkan berat karkas yang tinggi dan 
lemak abdominal yang rendah serta nilai income over feed cost 
yang tinggi. 
Penelitian dilaksanakan mulai tanggal 28 Februari 
hingga 4 April 2018 di peternakan milik Bapak Samsul Dusun 
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Bunder, Desa Ampeldento, Kecamatan Karangploso, 
Kabupaten Malang. Materi yang digunakan adalah 81 ekor 
DOC (Day Old Chicken) strain Lohmann MB-202 platinum 
yang diperoleh dari PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. yang 
tidak dibedakan jenis kelaminnya. Metode yang digunakan 
adalah metode percobaan dengan menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) dengan menggunakan 3 perlakuan dan 9 
ulangan. Data dianalaisis menggunakan analisis ragam 
(ANOVA) apabila ada perbedaan maka dianalisis lanjut 
dengan menggunakan Uji Jarak Berganda Duncan (UJBD). 
Perlakuan yang diberikan  yaitu P0 = pakan basal, P1 = pakan 
basal + 2% susu bubuk afkir dan P2 = pakan basal + 4% susu 
bubuk afkir. Variabel penelitian meliputi berat karkas, berat 
lemak abdominal dan income over feed cost. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penambahan susu bubuk afkir dalam pakan memberikan 
pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) terhadap berat karkas, 
berat lemak abdominal dan income over feed cost. 
Berdasarkan hasil penelitian nilai rataan berat karkas yaitu P0 
= 1499 ± 140 ; P1 = 1608 ± 151 ; P2 = 1662 ± 157 g/ekor, berat 
lemak abdominal yaitu P0 = 22,31 ± 5,78 ; P1 = 22,37 ± 3,47 
g/ekor dan income over feed cost yaitu P0 = 13558 ± 3108 ; P1 
= 12993 ± 2608 ; P2 = 12686 ± 1964 Rp/ekor. Berdasarkan 
hasil penelitian berat karkas tertinggi diperoleh pada perlakuan 
P2. P2 memiliki tingkat konsumsi yang paling tinggi dari 
perlakuan lainnya hal tersebut dikarenakan susu bubuk afkir 
memiliki aroma yang harum sehingga dapat meningkatkan 
palatabilitas ayam pedaging. Lemak abdominal tertinggi 
terdapat pada P2, hal tersebut dikarenakan pakan yang 
diberikan mengandung lemak kasar sebanyak 5,05% 
sedangkan pada P0 dan P1 memiliki kandungan lemak kasar 
lebih rendah sehingga mengakibatkan deposisi lemak pada P2 





Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
penambahan susu bubuk afkir pada level 2% dan 4% 
memberikan hasil yang relatif sama yaitu berpengaruh tidak 
nyata terhadap berat karkas, berat lemak abdominal dan 
income over feed cost ayam pedaging. Perlakuan P2 memiliki 
kecenderungan meningkatkan berat karkas dan lemak 
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1.1 Latar Belakang  
Ayam pedaging merupakan salah satu jenis unggas 
yang mempunyai kemampuan produksi daging yang tinggi. 
Ayam pedaging memiliki karakteristik ekonomis sebagai 
sumber protein hewani, memiliki nilai konversi pakan yang 
rendah dan waktu panen yang singkat. Menurut Ensminger, 
Scanes dan Brant (2004) ada beberapa keunggulan ayam 
pedaging yaitu tidak memerlukan tempat pemeliharaan yang 
luas serta memiliki pertumbuhan yang cepat dan efisien dalam 
mengubah pakan menjadi daging. Pakan yang diberikan harus 
tepat untuk mendapatkan produksi ayam pedaging sesuai 
dengan yang dikehendaki. Pakan merupakan salah satu faktor 
penentu keberhasilan produksi ayam pedaging selain 
manajemen pemeliharaan dan bibit ayam itu sendiri. Pakan 
memegang biaya terbesar dalam usaha peternakan. 
Peningkatan produktivitas ayam pedaging salah satunya dapat 
dilakukan dengan cara pemberian pakan yang berkualitas. 
Namun, pakan yang berkualitas harganya relatif lebih mahal 
sehingga diperlukan manipulasi nutrisi agar biaya pakan lebih 
optimal dan produksi maksimal. Salah satu efisiensi untuk 
menekan biaya pakan dapat dilakukan dengan penggunaan 
pakan alternatif.  
Pakan tambahan alternatif berfungsi untuk melengkapi 
atau meningkatkan ketersedian zat nutrisi mikro yang 
seringkali kandungannya dalam pakan kurang atau tidak sesuai 
standar. Tujuannya tidak lain ialah memperbaiki kualitas 
pakan dan meningkatkan proses pencernaan dan penyerapan 
zat nutrisi pakan (Katsir, 2003). Ketersediaannya tambahan zat 
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nutrisi mikro pada pakan akan dapat meningkatkan konsumsi 
pakan dan pertumbuhan pada ayam pedaging sehingga 
berdampak baik pada peningkatan berat badan dan dapat 
menurunkan angka konversi pakan ayam pedaging jantan 
(Wahju, 2004). Pertumbuhan dan perkembangan ayam 
pedaging sangat dipengaruhi oleh kandungan nutrisi yang 
terdapat dalam pakan. Penambahan zat aditif dalam pakan juga 
diperlukan untuk membantu proses pencernaan dan 
metabolisme agar pakan yang dikonsumsi lebih efisien 
terhadap tubuh ayam pedaging. 
Susu merupakan cairan berwarna putih yang 
diproduksi oleh kelenjar susu pada mamalia betina. Susu 
termasuk salah satu produk hewani yang memiliki kandungan 
nutrisi yang sangat tinggi. Susu juga diyakini memiliki banyak 
manfaat bagi tubuh manusia. Susu memiliki peran yang sangat 
penting untuk pertumbuhan dan kesehatan tubuh, khususnya 
pada anak-anak. Masyarakat mengonsumsi susu untuk 
memenuhi kebutuhan gizinya. Dalam Pedoman Gizi Seimbang 
(PGS),  susu dimasukkan kedalam salah satu bahan yang 
dianjurkan untuk dikonsumsi karena susu memiliki kandungan 
nutrisi yang tinggi. Pendapatan masyarakat Indonesia yang 
dinilai kurang menganggap susu sebagai hal yang mahal. Pada 
umumnya masyarakat Indonesia mengonsumsi susu hanya 
pada saat usia anak-anak. Susu yang banyak dijual dipasaran 
didominasi oleh susu sapi. Faktanya susu kerbau maupun susu 
kambing tidak kalah nilai gizinya dibandingkan dengan susu 
sapi. Hal tersebut dikarenakan faktor kebiasaan dan 
ketersediaan sehingga susu sapi lebih mendominasi (Saleh, 
2004).  
Susu bubuk afkir merupakan susu yang sudah tidak di 
konsumsi lagi oleh manusia serta memiliki harga jual yang 
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jauh lebih murah di bandingkan susu yang belum di afkir. 
Menurut Irianto (2011) susu bubuk afkir merupakan susu 
kadaluarsa atau susu yang sudah tidak dikonsumsi lagi oleh 
manusia akan tetapi kandungan nutrisinya tidak jauh berbeda 
dengan susu yang belum di afkir. Pemanfaatan susu bubuk 
afkir merupakan alternatif untuk menekan biaya pakan dengan 
cara ditambahkan ke dalam pakan ayam pedaging. Dengan 
ditambahkannya susu bubuk afkir ke dalam pakan diharapkan 
dapat melengkapi ketersedian zat nutrisi mikro yang seringkali 
kandungannya kurang di dalam pakan. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
bagaimana pengaruh  penambahan susu bubuk afkir dalam 
pakan terhadap berat karkas, lemak abdominal dan income 
over feed cost pada ayam pedaging. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Mengetahui pengaruh penambahan susu bubuk afkir 
dalam pakan serta berapa persentase penambahan susu bubuk 
afkir yang tepat dalam pakan terhadap berat karkas, lemak 
abdominal dan income over feed cost pada ayam pedaging. 
Menentukan level penambahan susu bubuk afkir terbaik dalam 
pakan ayam pedaging untuk menghasilkan berat karkas yang 
tinggi dan lemak abdominal yang rendah serta nilai income 
over feed cost yang tinggi. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
tambahan informasi ilmiah bagi perkembangan ilmu dibidang 
produksi ternak unggas khususnya tentang pengaruh 
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penambahan susu bubuk afkir dalam pakan terhadap berat 
karkas, lemak abdominal dan income over feed cost pada ayam 
pedaging serta memberikan informasi kepada peternak ayam 
pedaging tentang pemanfaatan susu bubuk afkir dalam pakan 
ayam pedaging. 
 
1.5 Kerangka Pikir 
 Susu merupakan salah satu hasil ternak yang memiliki 
banyak manfaat bagi tubuh manusia. Hal ini karena susu 
memiliki peran akan gizi yang diperlukan untuk kehidupan 
yang sehat. Harga jual susu bubuk yang mahal menyebabkan 
masyarakat enggan membeli susu bubuk sehingga 
menyebabkan susu bubuk tidak terjual sampai lewat masa 
kadaluarsanya. Salah satu faktor penentu pertumbuhan ayam 
pedaging yaitu pakan, di samping bibit dan manajemen 
pemeliharaan. Salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan 
pakan ayam pedaging yaitu dengan memberikan pakan yang 
kualitas dan kuantitasnya cukup. Pakan merupakan faktor 
yang paling banyak membutuhkan biaya. Oleh sebab itu tidak 
mengherankan apabila dilakukan berbagai percobaan untuk 
meningkatkan efisiensi biaya pakan dengan memberikan 
pakan tambahan yang baik. 
 Pemanfaatan limbah susu bubuk afkir merupakan 
salah satu cara untuk menekan biaya penggunaan pakan pada 
ternak unggas khususnya ayam pedaging. Susu bubuk afkir 
merupakan susu bubuk yang sudah lewat masa kadaluarsanya. 
Susu bubuk afkir merupakan sisa-sisa susu bubuk yang 
menempel pada alat produksi atau susu bubuk yang sudah 
kadaluarsa dan memiliki kadar nutrisi yang tidak jauh berbeda 
dengan susu yang  belum afkir (Irianto, 2011). Susu bubuk 
afkir memenuhi syarat sebagai pakan tambahan pada ayam 
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pedaging karena mudah didapatkan, harga relatif terjangkau, 
tidak bersaing dengan kebutuhan manusia dan komposisi 
gizinya memadai. Bagan kerangka pikir penelitian disajikan 
pada Gambar 1. 
 
 




 Perbedaan persentase pemberian susu bubuk afkir 
dalam pakan berpengaruh positif terhadap berat karkas, lemak 







2.1 Ayam Pedaging 
 Ayam pedaging merupakan ayam hasil budidaya 
teknologi peternakan yang memiliki karakteristik tekstur 
daging dan kulit yang lembut, tulang dada yang fleksibel, 
pertumbuhan yang cepat dan umur panen yang relatif singkat. 
Day Old Chicken (DOC) harus memenuhi persyaratan yaitu 
memilik berat badan minimal 37 gram per ekor dengan kondisi 
fisik yang normal, tidak cacat fisik, dapat berdiri tegak, dan 
daerah sekitar kloaka dalam keadaan kering (SNI, 2005).  
Ayam pedaging merupakan jenis ayam khas unggul 
hasil persilangan antara ayam Cornish dengan Playmouth 
Rock (Siska, 2006). Di Indonesia, terdapat lima galur ayam 
pedaging modern yaitu Cobb, Lohmann, Ross, Haubbard, dan 
Hybro. Strain ayam pedaging modern terutama berasal dari 
jenis White Playmouth Rock dan White Cornish (Siregar, 
2009). Menurut Atmomarsono (2004) bahwa ayam ras 
pedaging adalah ayam ras yang mempunyai sifat tenang, 
bentuk tubuh besar, bulu merapat ke tubuh, kulit putih, dan 
pertumbuhan badan cepat serta efisien dalam penggunaan 
pakan. Menurut Amrullah (2006), ayam pedaging mampu 
menghasilkan berat badan 1,5-1,9 kg per ekor pada usia 5-6 
minggu. 
Pemeliharaan ayam pedaging dibagi menjadi dua 
masa pemeliharaan yaitu periode starter dengan umur 1-3 
minggu dan periode finisher dengan umur lebih dari 3 minggu. 
Keunggulan ayam pedaging dapat dijual sebelum umur 8 
minggu. Lesson and Summers (1980) menambahkan bahwa 
pertumbuhan yang cepat serta dapat dipanen dalam jangka 
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waktu yang singkat, ayam pedaging ini sangat diminati oleh 
peternak untuk memulai usahanya, selain itu dilihat dari segi 
genetisnya ayam pedaging ini sangat baik untuk diambil 
dagingnya. Istilah ayam pedaging digunakan untuk 
menyebutkan strain ayam hasil budidaya yang memiliki 
karakteristik ekonomi, siap dipotong pada usia muda dan 
mampu menghasilkan daging dengan protein yang tinggi. 
2.2 Pakan 
 Pakan merupakan salah satu faktor yang memiliki 
pengaruh besar dalam keberhasilan usaha peternakan. 
Keberhasilan usaha peternakan banyak ditentukan oleh faktor 
pakan yang diberikan ke ternak. Peternak banyak yang 
memberikan pakan tanpa memperhatikan kualitas, kuantitas 
dan teknik pemberiannya, akibatnya produktifitas ternak yang 
dipelihara tidak dapat tercapai seperti yang diharapkan (Sarno, 
2007). Selain perkandangan dan manajemen, pakan juga 
merupakan salah satu unsur yang banyak membutuhkan biaya. 
Biaya pakan dapat mencapai 60-70% dari total biaya produksi 
dan meningkatkan efisiensi protein (Situmorang, Mahfudz dan 
Atmomarsono, 2013). Kebutuhan ayam pedaging dapat 
terpenuhi apabila pemilihan bahan pakannya tepat sehingga 
dapat menghasilkan pakan yang berkualitas. Bahan pakan 
yang digunakan tidak boleh mengandung unsur-unsur yang 
merugikan sehingga dapat mempengaruhi pertumbuhan ternak 
tersebut (Allama, Sjofjan dan Widodo, 2013). Pakan ayam 
pedaging harus mengandung unsur-unsur yang dibutuhkan 
ternak seperti karbohidrat, lemak, protein, mineral dan vitamin 
yang mana unsur-unsur tersebut dapat menunjang 
produktifitas ternak (Hasan, Suparno, Wihandoyo dan Ali, 
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2013). Kebutuhan zat makanan ayam pedaging dapat dilihat 
pada Tabel 1. 
 







Lemak (%) 1,00 1,00 
Kalsium (%) 1,00 0,90 
Lisin (%) 1,10 1,00 
Metionin (%) 0,50 0,38 
Triptopan (%) 0,20 0,18 
Arginin (%) 1,25 1,10 
Sumber: NRC (1994) 
 
2.3 Susu  
 Susu merupakan produk utama yang dihasilkan oleh 
sapi perah. Kualitas dan kuantitas susu yang dihasilkan 
mempengaruhi pendapatan peternak. Selain faktor pakan yang 
digunakan untuk memperoleh kualitas dan kuantitas susu yang 
baik faktor genetik juga merupakan faktor yang penting dalam 
pemeliharaan sapi perah, karena genetik bersifat mewarisi, 
artinya sifat yang diekspresikan oleh suatu individu dapat 
diwariskan kepada keturunannya. Faktor genetik merupakan 
kemampuan individu ternak, sedangkan faktor lingkungan 
merupakan kesempatan untuk memunculkan keunggulan 
ternak tersebut (Dudi dkk, 2006). Susu merupakan bahan 
minuman yang sesuai untuk kebutuhan hewan dan manusia 
karena mengandung zat gizi dengan perbandingan yang 
optimal, mudah dicerna dan tidak ada sisa yang terbuang. 
Selain kelebihannya sebagai sumber protein hewani, susu 
sangat mudah mengalami kerusakan. 
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Susu memiliki nutrisi gizi yang paling lengkap 
diantara semua bahan makanan hewan dan manusia. Nutrisi 
tersebut terdiri dari makronutrien dan mikronutrien. 
Makronutrien merupakan nutrisi yang dibutuhkan oleh hewan 
dan manusia dalam jumlah yang relatif besar. Kandungan 
makronutrien dalam susu yaitu protein, karbohidrat dan lemak. 
Sementara mikronutrien adalah nutrisi gizi yang dibutuhkan 
oleh hewan dan manusia  dalam jumlah yang relatif kecil. 
Nutrisi tersebut adalah vitamin dan mineral (Wardana, 2012).  
 
2.4 Susu Bubuk Afkir 
Susu afkir merupakan susu yang sudah tidak dipakai 
atau tidak dikonsumsi lagi oleh manusia, selain itu harga juga 
lebih murah bila dibandingkan dengan harga susu yang tidak 
diafkir (Sawitri dkk, 1998). Susu afkir bisa dikatakan sisa-sisa 
susu bubuk yang menempel pada alat produksi atau juga bisa 
disebut jenis susu yang mempunyai kualitas yang tidak 
diinginkan di akhir proses produksi, tetapi kadar nutrisi dari 
susu afkir tidak jauh berbeda dengan susu yang  tidak diafkir 
(Irianto, 2011). 
Penambahan susu afkir diharapkan dapat memperbaiki 
kualitas pakan dan meningkatkan proses pencernaan dan 
penyerapan zat nutrisi pakan (Katsir, 2003). Ketersediaannya 
tambahan zat nutrisi mikro pada pakan akan dapat 
meningkatkan pertumbuhan pada ayam pedaging sehingga 
berdampak baik pada performan ayam pedaging. Berdasarkan 
hal tersebut di atas perlu dicoba usaha untuk memanfaatkan 
susu afkir sebagai penambahan pakan pada ternak ayam 
pedaging (Tarka, Zoumas and Trout, 1978), selain itu susu 
afkir merupakan alternatif dalam usaha penganekaragaman 




 Karkas merupakan berat badan yang dihitung dengan 
menimbang tubuh ternak yang telah dipotong sesuai dengan 
usia potong ternak dikurangi darah, bulu, kepala, kaki, dan 
organ dalam (Tarigan, Sjofjan dan Djunaidi, 2007). Persentase 
berat karkas diperoleh dengan membandingkan berat ternak 
tanpa bulu, darah, kepala, leher, kaki, dan organ dalam (gram) 
dengan berat hidup (gram) dikalikan 100%. Persentase karkas 
dipengaruhi oleh berat hidup dan berat karkas (Dewi, 2007). 
Bobot karkas mempunyai hubungan erat dengan komponen 
karkas yaitu tulang, daging, dan lemak (Andriana, 1998). 
 Fase pertumbuhan (grower) nutrisi dari pakan yang 
dikonsumsi oleh ternak digunakan untuk pertambahan berat 
badan dan pertumbuhan sel-sel tubuh ternak. Zat yang bisa 
mempengaruhi pertumbuhan jaringan untuk pertumbuhan 
karkas adalah protein dalam pakan. Persentase karkas 
dikatakan baik jika persentase karkas 60-70% dari berat hidup. 
Faktor genetik dan lingkungan mempengaruhi laju 
pertumbuhan komposisi tubuh yang meliputi distribusi otot, 
komposisi kimia dan komposisi karkas. Selain itu faktor lain 
yang mempengaruhi persentase potongan karkas antara lain : 
bangsa, umur, bobot badan dan pakan (Soeparno, 2005). 
2.6 Lemak abdominal 
 Lemak abdominal merupakan lemak yang terdapat 
disekitar rongga perut atau juga disekitar ovarium. Lemak 
sebagai sumber energi sangat efisien dalam jumlah atau 2,5 
kali lebih tinggi dari karbohidrat. Menurut Haris (1997) yang 
menyatakan bahwa perlemakan tubuh diakibatkan dari 
konsumsi energi yang berlebih yang akan disimpan dalam 
jaringan tubuh yaitu pada bagian intramuscular, sub cutan dan 
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abdominal. Pada periode pertumbuhan awal lemak yang 
disimpan dalam tubuh jumlahnya sedikit namun pada 
pertumbuhan akhir, proses penimbunan lemak berlangsung 
cepat dan lemak akan disimpan dibawah kulit, disekitar organ 
pencernaan antara lain empedal, usus dan otot. Penimbunan 
lemak abdominal ini terjadi pada rongga tubuh yang terdapat 
pada rongga dada dan alat pencernaan bawah. Salah satu 
faktor nutrisi yang mempengaruhi timbunan lemak abdominal 
pada ternak adalah lemak dalam pakan (Sarwono, Yuliarti dan 
Suprijatna, 2012). Pengukuran berat lemak abdominal 
dilakukan dengan cara menimbang lemak yang didapat dari 
lemak yang berada pada sekeliling gizzard dan lapisan yang 
menempel antara otot abdominal serta usus dan selanjutnya 
ditimbang. Persentase lemak abdominal diperoleh dengan 
membandingkan berat lemak abdominal dengan berat hidup 
dikalikan 100 (Salam, Fatahilah, Sunarti dan Isroli, 2013). 
 Lemak abdominal mempunyai hubungan korelasi 
dengan total lemak karkas, semakin tinggi kandungan lemak 
abdominal maka semakin tinggi kandungan lemak karkas pada 
ayam pedaging. Lemak abdominal akan meningkat pada ayam 
yang diberi pakan dengan protein rendah dan energi pakan 
yang tinggi. Energi yang berlebih akan disimpan dalam bentuk 
lemak dalam jaringan-jaringan. Salah satu bagian tubuh yang 
digunakan untuk menyimpan lemak oleh ayam adalah bagian 
sekitar perut. Beberapa faktor yang mempengaruhi deposisi 
lemak tubuh yaitu genotip, jenis kelamin, dan nutrisi dari 
ayam pedaging (Salam dkk., 2013). 
 
2.7 Income Over Feed Cost  (IOFC) 
 IOFC merupakan selisih antara pendapatan usaha 
peternakan terhadap biaya pakan (Prawirokusumo, 1990). 
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Menurut Manurung, Budi dan Daulay (2013) IOFC diperoleh 
dengan cara menghitung selisih pendapatan usaha peternakan 
dengan dikurangi biaya pakan. Pendapatan merupakan 
perkalian antara produksi ternak atau pertambahan bobot 
badan akibat perlakuan (dalam kg hidup) dengan harga jual, 
sedangkan biaya pakan adalah biaya yang dikeluarkan untuk 
menghasilkan pertambahan bobot badan ternak tersebut. 
 Berdasarkan Mayulu, Suryanto, Sunarso, Christianto, 
Ballo dan Refa’i (2009) rumus yang diterapkan untuk 
menghitung pendapatan yang diperoleh berdasarkan IOFC = 
[(PBB x harga bobot hidup/kg) – (konsumsi pakan x harga 
pakan)]. Menurut Setyowati (2005)  pertambahan bobot badan 
yang tinggi tidak menentukan keuntungan yang besar karena 
yang sangat menentukan adalah harga dan konsumsi pakan 
sehingga sangat penting untuk mencari kesesuaian antara 
harga pakan dengan pertambahan bobot badan sehingga 







3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 
 Penelitian dilaksanakan pada tanggal 27 Februari 
hingga 2 April 2018. Lokasi penelitian dilaksanakan di 
kandang peternakan ayam milik Bapak Samsul yang terletak 
di Dusun Bunder, Desa Ampeldento, Kecamatan Karangploso, 
Kabupaten Malang. Pengujian proksimat untuk mengetahui 
kandungan susu bubuk afkir dilakukan di Laboratorium 
Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas 
Brawijaya Malang. 
3.2 Materi Penelitian 
Materi yang digunakan adalah Day Old Chicken 
(DOC) sebanyak 81 ekor strain Lohmann MB-202 Platinum 
yang di produksi oleh PT. Japfa Comfeed cabang Sidoarjo 
kemudian dipelihara selama 35 hari. Rata-rata bobot badan 
awal 39,85±1,84 g/ekor dan koefisien keragaman 4,62%. 
Pakan yang digunakan yaitu pakan jadi yang diproduksi oleh 
PT. Japfa Comfeed Indonesia berupa pakan finisher. 
Pemberian minum dilakukan secara adlibitum.  
Kandang yang digunakan yaitu kandang dengan 
sistem panggung yang diberi sekat menjadi 27 petak, masing-
masing petak berisi tiga ekor ayam pedaging. Ukuran setiap 
petak panjang 50 cm x lebar 50 cm x tinggi 70 cm. Setiap 
petak dilengkapi dengan tempat pakan dan minum. 
Menggunakan lampu bohlam 10 watt sebagai sumber 
penerangan dan penghangat bagi Day Old Chicken (DOC). 
Timbangan untuk menimbang pakan serta wadah untuk tempat 
16 
 
pakan dan tempat minum. Rata-rata suhu dan kelembapan 
kandang dapat dilihat pada Lampiran 14. 
Vaksin yang digunakan selama pemeliharaan yaitu 
Vitachick yang diberikan pada saat minggu pertama. Vaksin 
ND diberikan pada saat ayam berumur tujuh hari dengan cara 
tetes mata kemudian diberikan CRD pada minggu kedua. Susu 
bubuk afkir diperoleh di Jalan Keben Blok D no. 14 
Kecamatan Sukun Kelurahan Bandungrejosari Malang. Hasil 
analisis laboratorium susu bubuk afkir yang digunakan dapat 
dilihat pada Tabel 2.  
 























93,78 4,33 13,34 0,49 1,18 
Sumber: Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas 










0% 2% 4% 
Bahan kering 89,56 91,44 93,31 
Abu Maks. 7 7,09 7,17 






Serat kasar Maks. 5 5,01 5,02 
Lemak kasar Min. 5 5,02 5,05 
 
3.3  Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah 
metode percobaan dengan menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 9 ulangan. Setiap 
ulangan dalam satu perlakuan terdiri dari tiga ekor. Berikut 
pola penempatan kandang secara acak data penelitian disajikan 
pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Pola pengacakan kandang 
P0
U1 
        


















































Keterangan : P0 : Pakan basal 
P1 : Pakan basal + susu bubuk afkir 2% 




3.4  Prosedur Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan dua tahap yaitu tahap 
persiapan dan tahap pemeliharaan. Tahap persiapan meliputi 
persiapan kandang, pembuatan sekat-sekat kandang, persiapan 
tempat pakan dan tempat minum, pemasangan dan pengaturan 
lampu kandang, pemberian sekam padi sebagai alas kandang, 
peletakan kertas koran diatas sekam, perisapan gasolek untuk 
brooding, penutupan dinding kandang menggunakan terpal, 
fumigasi kandang menggunakan formalin. Satu minggu 
sebelum DOC datang, kandang dibersihkan kemudian di 
desinfeksi menggunakan desinfektan. Kandang diberi alas 
sekam padi kering. Setelah semua persiapan telah disiapkan 
DOC mulai dipelihara selama 35 hari. Satu hari sebelum DOC 
masuk kandang, lampu kandang dinyalakan.  
Tahap selanjutnya adalah tahap pemeliharaan. Pada 
tahap ini ayam pedaging diberi pakan sesuai perlakuan selama 
35 hari. Ketika DOC datang dilakukan penimbangan bobot 
badan awal sebelum DOC masuk ke kandang kemudian di 
catat. Brooding dilakukan selama kurang lebih 14 hari. Selama 
brooding dinding kandang ditutupi menggunakan terpal dan 
kandang dilengkapi dengan pemanas berupa gasolek yang 
diletakkan di tengah satu buah dan ujung kandang dua buah. 
Pakan basal dicampur dengan pakan tambahan berupa susu 
bubuk afkir sesuai perlakuan. Pakan perlakuan diberikan mulai 
dari chick in hingga selama 35 hari. Penelitian ini 
menggunakan 81 ekor ayam pedaging yang dibagi menjadi 3 
kelompok perlakuan yaitu P0, P1, P2 dengan 9 kali ulangan. 
Setiap petak berisi 3 ekor ayam. 
Pemberian pakan dilakukan dua kali sehari yaitu 
setiap pagi pukul 07.00 WIB dan sore pukul 14.30 WIB. 
Diberikan air minum secara adlibitum. Pembersihan kandang 
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serta tempat pakan dan tempat minum dilakukan setiap pagi 
hari sebelum diberi pakan perlakuan yang baru. Susu bubuk 
afkir ditimbang dan dicampurkan ke dalam pakan basal 
sebanyak 0%, 2% dan 4% kemudian diberikan pada ternak 
selama 35 hari. Setelah 35 hari, ayam dipotong dan dihitung 
berat karkas, lemak abdominal dan income over feed cost pada 
ayam pedaging.  
  
3.5  Variabel Penelitian 
 
3.5.1 Berat Karkas 
Pengukuran berat karkas diperoleh dengan 
cara menimbang berat ayam pedaging yang sudah 
disembelih kemudian dikurangi dengan darah, bulu, 
kepala, leher, kaki dan jerohan. Karkas merupakan 
berat badan yang dihitung dengan menimbang tubuh 
ternak yang telah dipotong sesuai dengan usia potong 
ternak dikurangi darah, bulu, kepala, kaki, dan organ 
dalam (Tarigan dkk., 2007).     
 
3.5.2 Lemak Abdominal 
Pengukuran berat lemak abdominal dilakukan 
dengan cara menimbang lemak yang berada pada 
sekeliling gizzard dan lapisan yang menempel antara 
otot abdominal serta usus dan selanjutnya ditimbang. 
Penimbunan lemak abdominal terjadi pada rongga 
tubuh yang berada pada rongga dada dan alat 
pencernaan bawah. Salah satu faktor yang 
memengaruhi timbunan lemak yaitu lemak dalam 





3.5.3 Income Over Feed Cost (IOFC) 
Income Over Feed Cost (IOFC) diperoleh 
dengan cara menghitung selisih pendapatan usaha 
peternakan dengan dikurangi biaya pakan. Pendapatan 
merupakan perkalian antara pertambahan bobot badan 
akibat perlakuan dengan harga jual (Budi dan Daulay, 
2013). Berikut rumus yang diterapkan untuk 
menghitung IOFC.  
 
IOFC = [(Bobot Hidup x Harga Bobot 
Hidup/kg)] – (Konsumsi pakan x 
Harga pakan/kg)]  
 
3.6 Analisis Data 
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis 
ragam (ANOVA), apabila ada perbedaan maka dianalisis 
lanjut dengan menggunakan Uji Jarak Berganda Duncan 
(UJBD) (Kusriningrum, 2011). Model matematika dari 






i  : perlakuan  
j  : ulangan  
ij  : 1, 2, 3…, n  
Yij  : hasil pengamatan pada perlakuan ke-I ulangan ke-j  
μ  : nilai rata-rata umum dari seluruh perlakuan  
αi  : pengaruh perlakuan ke-i merupakan selisih nilai 
tengah perlakuan dan nilai tengah umum  
Σij  : galat acak oleh perlakuan ke-I ulangan ke-j 
Yij = μ + αi + Σij 
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3.7 Batasan Istilah 
Ayam Pedaging : Ayam ras yang mampu tumbuh 
cepat sehingga dapat 
menghasilkan daging dalam 
waktu relatif singkat 5-6 
minggu. 
DOC (Day Old Chicken) : Ayam umur 1 hari. 
Ad libitum : Pemberian pakan atau air 
minum dengan jumlah selalu 
tersedia dan tidak ada 
pembatasan yang diberikan. 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Rataan hasil penelitian penambahan susu bubuk afkir 
dalam pakan terhadap berat karkas, lemak abdominal dan 
income over feed cost ayam pedaging selama penelitian 
ditunjukkan pada Tabel 5. 
 
Tabel 5. Rataan berat karkas, lemak abdominal dan income 
over feed cost selama penelitian 
Perlakuan 
Variabel yang diukur 
Berat 




P0 1499 ± 140 22,31 ± 5,78 13558 ± 3108 
P1 1608 ± 151 22,37 ± 3,47 12993 ± 2608 
P2 1662 ± 157 22,79 ± 4,31 12686 ± 1964 
Keterangan : Rataan berat karkas dan lemak abdominal 
tertinggi diperoleh pada perlakuan P2. Rataan 
berat karkas dan lemak abdominal terendah 
terdapat pada P0. Nilai IOFC tertinggi 
diperoleh pada perlakuan P0. 
 
4.1 Pengaruh Perlakuan terhadap Berat Karkas Ayam 
Pedaging 
 
Berdasarkan Tabel 5 penambahan susu bubuk afkir 
hingga level 4% memberikan hasil yang tidak signifikan 
(P>0,05) terhadap berat karkas ayam pedaging. Hal tersebut 
dikarenakan kandungan protein susu bubuk afkir hanya 
13,34% sedangkan kebutuhan protein ayam pedaging menurut 
SNI sebesar 18-22% sehingga tidak mempengaruhi berat 
karkas. Pemberian susu bubuk afkir yang hanya 2% dan 4% 
tidak memberikan tambahan protein yang nyata terhadap 
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pakan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Winedar, Shanti 
dan Sutarno (2006) yang menyatakan bahwa pertambahan 
berat badan disebabkan secara langsung oleh ketersediaan 
asam amino pembentuk jaringan sehingga konsumsi protein 
pakan berhubungan langsung dengan proses pertumbuhan. 
Susu bubuk afkir digunakan sebagai sumber protein karena 
harganya murah, mudah didapat serta mengandung protein 
yang cukup tinggi. Hasil analisis statistik selengkapnya dapat 
dilihat pada Lampiran 6. Hasil analisis statistik menunjukkan 
bahwa penambahan susu bubuk pada level 4% memberikan 
hasil tertinggi. Secara numerik P2 memiliki kecenderungan 
meningkatkan berat karkas. Hal tersebut dikarenakan kuantitas 
susu bubuk afkir yang diberikan lebih banyak dari perlakuan 
lainnya. P2 juga memiliki tingkat konsumsi yang paling tinggi 
hal tersebut dikarenakan susu bubuk afkir memiliki aroma 
yang harum sehingga dapat meningkatkan palatabilitas ayam 
pedaging.  
Perlakuan P0 atau tanpa penambahan susu bubuk afkir 
menunjukkan nilai terkecil. Hal tersebut dikarenakan tingkat 
konsumsi pada P0 paling rendah, akibatnya efisiensi 
penyerapan zat-zat makanan menjadi rendah. Tingkat 
konsumsi pakan yang tinggi mempengaruhi banyaknya zat 
makanan yang masuk kedalam tubuh, sehingga dapat 
meningkatkan berat karkas. Berat karkas yang tinggi juga 
disebabkan konsumsi pakan yang tinggi sehingga susu bubuk 








4.2 Pengaruh Penambahan terhadap Lemak Abdominal 
Ayam Pedaging 
 
Berdasarkan Tabel 5 penambahan susu bubuk afkir 
hingga level 4% memberikan hasil yang tidak signifikan 
(P>0,05) terhadap lemak abdominal ayam pedaging. Hal 
tersebut dikarenakan kandungan lemak pada susu bubuk afkir 
rendah yaitu sekitar 1,18% sehingga tidak memengaruhi berat 
lemak abdominal ayam pedaging. Fontana, Weaver, Denbaow 
and Watkins (1993) menyatakan bahwa ayam yang diberi 
pakan dengan kandungan protein yang rendah serta energi 
yang tinggi dapat meningkatkan lemak abdominal ayam 
pedaging. Energi yang berlebih akan disimpan dalam bentuk 
lemak jaringan-jaringan. 
Berdasarkan hasil analisis statistik pada Lampiran 9 
menunjukkan bahwa penambahan susu bubuk afkir dalam 
pakan ayam pedaging berpengaruh tidak nyata (P>0,05) 
terhadap berat lemak abdominal. Hasil analisis menunjukkan 
berat lemak abdominal tertinggi terdapat pada perlakuan P2 
dan terendah pada perlakuan P0. Nilai tersebut lebih rendah 
dari penelitian Kaloka dkk. (2012) yang menggunakan susu 
bubuk afkir dengan level 10% diperoleh berat lemak 
abdominal sebanyak 39,28 gram. Lemak tertinggi terdapat 
pada P2, hal tersebut dikarenakan pakan yang diberikan (Tabel 
3) mengandung lemak kasar sebanyak 5,05% sedangkan pada 
P0 dan P1 memiliki kandungan lemak kasar lebih rendah 
sehingga mengakibatkan deposisi lemak pada P2 lebih banyak 
dari P0 dan P1 terutama pada bagian abdominal. Jumlah 
konsumsi pada P2 lebih banyak dan di dalam susu bubuk afkir 
juga terkandung lemak sehingga berat lemak pada level 4% 
lebih tinggi daripada P0 dan P1. 
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 Tingginya kadar lemak pada ayam pedaging akan 
menurunkan harga jual karena masyarakat cenderung 
menghindari lemak berlebih karena dapat menyebabkan 
penyakit kolesterol apabila terlalu banyak mengonsumsi 
lemak. Bagian tubuh ternak yang digunkaan untuk menyimpan 
lemak pada tubuh ayam pedaging terbagi atas lemak subkutan, 
lemak abdominal dan lemak intramuskular. Bagian tubuh yang 
digunkan ternak untuk menyimpan lemak sekitar perut disebut 
lemak abdominal. Hal ini sesuai dengan pendapat Mide (2012) 
bahwa lemak abdominal merupakan lemak yang terdapat pada 
rongga abdomen, organ-organ dalam dan sekitar kloaka. 
Kolesterol merupakan bagian dari lemak. Jika kandungan 
lemak di dalam tubuh tinggi maka kolesterolnya juga tinggi 
(Wahju, 2004).   
4.3 Pengaruh Perlakuan terhadap Income Over Feed Cost 
 
 Income Over Feed Cost merupakan suatu angka yang 
menunjukkan pendapatan yang diperoleh dengan cara 
mengurangi pendapatan dengan biaya pakan selama satu 
periode pemeliharaan. Berdasarkan Tabel 5 penambahan susu 
bubuk afkir dalam pakan berpengaruh tidak nyata (P>0,05) 
terhadap nilai income over feed cost. Nilai tertinggi diperoleh 
pada perlakuan P0. Hal tersebut dikarenakan P0 memiliki biaya 
pakan paling rendah dibandingkan perlakuan lainnya 
sedangkan harga jual ayam (Rp/Kg) pada setiap perlakuan 
sama sehingga pendapatan yang diterima P0 juga lebih tinggi. 
Yahya (2003) menyatakan bahwa salah satu faktor yang 
berperan dalam menentukan biaya pakan yaitu jumlah 
konsumsi pakan yang dibutuhkan selama pemeliharaan, 
sedangkan salah satu faktor penyusun nilai penerimaan yang 
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diterima yaitu bobot badan akhir ayam. Data harga pakan, 
konsumsi pakan dan IOFC dapat dilihat pada Lampiran 11.  
Nilai IOFC terendah ditunjukkan pada perlakuan P2. 
Hal tersebut dikarenakan P2 memiliki rataan konsumsi yang 
lebih tinggi dari P0 dan P1 sehingga menghasilkan IOFC yang 
lebih rendah. Artinya ternak pada perlakuan P0 lebih efisien 
dibandingkan dengan P1 dan P2 dalam penggunaan pakan 
tersebut. P1 dan P2 memiliki berat badan akhir yang lebih 
tinggi dari P0 akan tetapi jumlah konsumsi P1 dan P2 lebih 
tinggi daripada P0 dengan harga jual pada setiap perlakuan 
sama, sehingga menghasilkan nilai IOFC yang lebih rendah 







KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Penambahan susu bubuk afkir dalam pakan 
memberikan hasil yang sama terhadap berat karkas, 
lemak abdominal dan income over feed cost ayam 
pedaging. 
2. Penggunaan susu bubuk afkir sebanyak 4% cenderung 
meningkatkan berat karkas ayam pedaging.  
5.2 Saran 
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan level 
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